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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran fisika bermuatan lingkungan lahan
basah untuk melatihkan karakter waja sampai kaputing. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan
dengan model ADDIE, namun pada artikel ini hanya sampai pada tahapan develop. Produk yang dikembangkan
berupa RPP, LKS, materi ajar dan THB terhadap materi fluida statis. Validitas perangkat pembelajaran diukur dengan
menggunakan lembar validasi dan divalidasi oleh validator ahli. Hasil analisis menunjukkan bahwa validitas
perangkat pembelajaran berkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika bermuatan
lingkungan lahan basah untuk melatihkan karakter waja sampai kaputing valid, sehingga layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran dikelas pada materi fluida statis.

Kata kunci—uvaliditas, lingkungan lahan basah, karakter waja sampai kaputing
ABSTRACT

The aim of this study was to describe the validity of the physics teaching tools based on wetlands environment to train
waja sampai kaputing character. The study was a research and development study using ADDIE model, but in this
article, the study would only until the develop stage. The product developed were lesson plans, student’s worksheets,
learning material and learning result test for static fluid. The validity of the teaching tools was measured by validation
sheets. The results of analysis showed that the validity of the teaching tools is in high category. The results show that
the teaching tools based on wetlands environment to train waja sampai kaputing was valid and eligible to be used in
learning process in classroom for static fluid topic.

Keywords—validity, wetlands environment, waja sampai kaputing character

I.  PENDAHULUAN

Fisika merupakan ilmu yang menggunakan konsep dan hukum untuk menjelaskan fenomena-
fenomena alam yang terjadi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran diperlukan interaksi dengan objek-
objek didalam kehidupan sehari-hari siswa, dalam hal ini, salah satunya adalah fenomena-fenomena
di lingkungan lahan basah. Lahan basah merupakan wilayah yang sebagian atau seluruhnya
tergenang oleh air yang memiliki kedalaman kurang dari enam meter (1). Lingkungan lahan basah
memiliki perpaduan antara unsur internal dan eksternal dari lahan basah tersebut. Lingkungan ini
dapat menjadi salah satu contoh penerapan materi fisika dalam pembelajaran. Hal ini ditujukan agar
membantu siswa memahami apa yang ada dalam materi pembelajaran. Salah satu materi yang dapat
ditemui pada lingkungan lahan basah adalah materi fluida satis. Disamping itu, tujuan pembelajaran
fisika yaitu pembelajaran harus dapat menumbuhkan karakter yang dibutuhkan siswa melalui proses
ilmiah.
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Berdasarkan hasil wawancara guru, pembelajaran fisika di salah satu SMA negeri di
Banjarmasin disampaikan dalam bentuk ceramah dan diskusi pada setiap materi yang memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga siswa menemui banyak kesulitan. Siswa sulit memahami konsep
fisika karena tidak diberi kesempatan untuk melakukan aktivitas ilmiah (2). Pemberian representasi
materi fisika dalam pembelajaran juga penting dilakukan agar memudahkan siswa (3). Disamping
itu, pendidikan karakter juga jarang dilaksanakan. Padahal, pendidikan karakter tidak hanya akan
membentuk watak siswa namun juga akan meningkatkan pencapaian akademik siswa (4).
Permasalahan di salah satu SMA negeri di Banjarmasin ini menyebabkan nilai rata-rata ulangan
tengah semester hanya berkisar 33,68. Siswa yang bersungguh-sungguh dan bekerja keras dalam
pembelajaran juga hanya berkisar 44% dari seluruh kelas.

Karakter waja sampai kaputing (wasaka) merupakan salah satu karakter yang sesuai untuk
dilatihkan dalam pembelajaran fisika. Karakter wasaka diambil dari motto Kalimantan Selatan yang
berarti bekerja keras tanpa menyerah. Pada karakter ini, terdapat beberapa nilai sasaran yang cocok
dilatinkan pada pembelajaran fisika yang berkaitan dengan keterampilan prosedural, diantaranya
adalah kerja keras, tangguh, jujur, tekun, dan tanggung jawab (5). Pendidikan karakter memang
dapat diterapkan pada setiap bab pada fisika, namun harus disesuaikan dengan karakteristik materi
ajar. Seperti pada bab fluida statis memiliki bagian yang mengandung pengetahuan prosedural serta
konsep-konsep sehingga cocok untuk menggunakan aktivitas ilmiah. Aktivitas ilmiah seperti
praktikum akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami proses membangun
pengetahuan sendiri. Di dalam materi fluida statis, semua submateri dapat dilakukan praktikum.
Praktikum ini dapat membantu dalam melatihkan karakter waja sampai kaputing karena siswa dapat
berlatih agar selalu bekerja keras dan tangguh tanpa menyerah, serta bertanggung jawab terhadap
hasil praktikum, yang mana hal tersebut merupakan nilai sasaran dari karakter waja sampai kaputing.

Peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan model guided inquiry, dengan
pendekatan kontekstual, dan dapat melatihkan karakter waja sampai kaputing selama pembelajaran.
Perangkat pembelajaran merupakan semua alat yang digunakan guru untuk mendukung proses
pembelajaran (6). Sedangkan, guided inquiry merupakan model yang menekankan keaktifan siswa
dalam menemukan konsep materi pembelajaran berdasarkan masalah yang diajukan. Model
pembelajaran ini akan membantu guru untuk mengembangkan sikap ilmiah serta karakter siswa
sehingga dapat mendukung pelatihan karakter selama pembelajaran (7). Perangkat pembelajaran
akan dikaitkan degan lahan basah yang merupakan sungai dataran rendah yang dengan lingkungan
rawa gambut (8). Lingkungan lahan basah yang dimaksud termasuk unsur internal dan eksternal
lahan basah yang saling memengaruhi (9).

Solusi ini dipilih karena didukung oleh teori pembelajaran yang menyatakan bahwa pemberian
bimbingan secara bertahap diperlukan agar siswa berkembang dengan baik. Pembelajaran dengan
bermuatan lingkungan lahan basah akan membantu siswa memaknai pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa (10). Disamping itu, pengintegrasian lahan basah ini juga mengacu
pada visi misi Universitas Lambung Mangkurat guna memberdayakan dan melestarikan lingkungan
atau kawasan sebagian atau seluruhnya tergenang air dangkal (1). Penanaman karakter waja sampai
kaputing pada perangkat pembelajaran dengan melalui pembelajaran berkearifan lokal juga terbukti
berhasil diterapkan dalam pembelajaran (11). Penanaman karakter waja sampai kaputing inilah yang
menjadi keterbaruan penelitian ini dari penelitian-penelitian berbasis lingkungan lahan basah sejenis
sebelumnya.

Untuk mendapatkan perangkat pembelajaran bermuatan lingkungan lahan basah dan
melatinkan karakter waja sampai kaputing, maka perangkat pembelajaran harus dinilai
kelayakannya. Salah satu aspek kelayakan perangkat pembelajaran adalah validitas. Penelitian ini
dilakukan untuk mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran bermuatan lingkungan lahan
basah untuk melatihkan karakter waja sampai kaputing pada materi fluida statis. Validitas perangkat
tersebut terdiri dari validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), validitas Lembar Kerja Sisa
(LKS), validitas materi ajar serta validitas Tes Hasil Belajar (THB).
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I. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan desain pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Develop, Implementation, dan Evaluation). Namun pada penelitian ini,
pengembangan hanya sampai pada tahap develop saja, yang kemudian dilakukan uji validitas
terhadap produk. Uji ini dilakukan untuk menentukan keabsahan produk sehingga layak untuk
pembelajaran di kelas. Produk yang dikembangkan berupa RPP, LKS, materi ajar dan THB untuk
materi fluida statis. Instrumen yang digunakan dalam uji validitas adalah lembar validasi. Lembar
validasi yang digunakan mengacu pada Arikunto (12) dan Prastowo (13) dengan menggunakan skala
Likert dengan rentang skor 1-4.. Aspek-aspek pada lembar validasi diantaranya berupa aspek tujuan,
penyajian atau format, isi, bahasa, waktu serta kegrafikaan. Validitas produk didapat dari persentase
skor rata-rata yang diberikan oleh dua orang validator yang kemudian disesuaikan dengan tabel
kategori validitas.

menganalisis masalah dalam kelas di salah satu SMA Negeri
di Banjarmasin, menganalisis Standar Kompetensi (SK) dan

Analysis Kompetensi Dasar (KD), menganalisis Karakteristik materi
‘L dan karakteristik siswa.
. Mendesain perangkat pembelajaran agar tepat guna.
Design perangkat p J g patg

v

Mengembangkan  perangkat  pembelajaran  bermuatan

Develop lingkungan lahan basah serta dapat melatihkan karakter waja
‘b sampai kaputing.
Uji Validitas

Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran

Untuk menghitung persentase validitas digunakan persamaan berikut (14):

X % 100% 1)
maks

dengan X adalah jumlah bobot skor yang didapat dan Xnaks adalah jumlah skor maksimal.

Selanjutnya, untuk menginterpretasi hasil skor dilakukan dengan membandingkan hasil skor
rata-rata dengan tabel kategori skor validitas.

Persentase (%) = 5

Tabel 1. Kategori skor validitas (15)

Persentase Kategori
80,00% - 100,0% Sangat tinggi
60,01% - 80,00% Tinggi
40,01% - 60,00% Sedang
20,01% - 40,00% Rendah
01,00% - 20,00 % Sangat Rendah

Sedangkan untuk menghitung reliabilitas, maka digunakan persamaan Spearman Rank berikut:
= Ix?+3y?-yd} @)
s 2/Zx2 zy?

NPN g7, =x Bt g2 NN oyttt
—= 3T, ; IT,=X—; Zy?=~—=-3T, dan T, =3—

Untuk menginterpretasi hasil reliabilitas, maka hasil skor dibandingkan dengan tabel kriteria
hasil reliabilitas.

dengan Xx? =

Tabel 2. Kriteria hasil reliabilitas (12)

No Koefisien Reliabilitas Penafsiran
1 0,800 — 1,00 Derajat Reliabilitas Sangat Tinggi
2 0,600 — 0,800 Derajat Reliabilitas Tinggi
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No Koefisien Reliabilitas Penafsiran
3 0,400 — 0,600 Derajat Reliabilitas Sedang
4 0,200 - 0,400 Derajat Reliabilitas Rendah
5 0,000 — 0,200 Derajat Reliabilitas Sangat Rendah

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Analysis

Tahap analysis dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman wawancara terhadap guru
fisika di SMAN 12 Banjarmasin mengenai perangkat pembelajaran bermuatan lingkungan lahan
basah. Selama wawancara, didapatkan hasil wawancara sebagai berikut: 1) kurikulum yang
diterapkan masih menggunakan KTSP 2006, 2) bahan ajar yang digunakan siswa hanya berupa
salinan lembar kerja siswa (LKS) yang diterbitkan oleh penerbit nasional, 3) guru jarang
memberikan penanaman karakter, utamanya karakter khas daerah dalam pembelajaran, 4) guru
menggunakan metode pembelajaran yang sama untuk karakteristik materi yang berbeda, 5) siswa
masih kesulitan untuk memahami materi karena jarang melihat penerapan dari materi di kehidupan
sekitar siswa.

Disamping melakukan wawancara terhadap guru, pada tahap ini juga menganalisis
karakteristik materi fluida statis. Berdasarkan KTSP, fluida statis memiliki Standar Kompetensi (SK)
adalah menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan
masalah. Adapun Kompetensi Dasar (KD) dari fluida statis adalah menganalisis hukum-hukum yang
berhubungan dengan fluida statis serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi fluida
statis memiliki bagian yang mengandung pengetahuan prosedural, konsep serta keterampilan yang
dapat diujikan dengan praktikum. Pada praktikum tersebut siswa dilatihkan karakter yang
dibutuhkan selama praktikum. Selain itu, fluida statis juga mudah ditemukan pada kehidupan
disekitar siswa SMAN 12 Banjarmasin karena siswa bermukim di wilayah sekitar sekolah.

3.2 Tahap Design

Produk yang dikembangkan didesain dengan mengenalkan materi pembelajaran melalui
aplikasi materi tersebut pada lingkungan lahan basah dekat sekolah siswa. Lahan basah yang
dimaksud adalah suatu wilayah yang tergenang atau dialiri oleh air mengalir dengan kedalaman tidak
lebih dari enam meter (9). Karena lahan basah bersifat dinamis, unsur-unsur eksternal dan internal
yang berada di lingkungan wilayah tersebut sangat mempengaruhi. Untuk mendukung pendidikan
karakter, maka dipilih karakter waja sampai kaputing agar siswa lebih mengenal keragaman daerah
dan melatihkan karakter selama praktikum. Dalam pengembangan ini, nilai sasaran karakter waja
sampai kaputing tersebut adalah kerja keras, tangguh dan tanggung jawab.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Bahan Ajar serta Tes Hasil Belajar (THB). Dalam empat
perangkat pembelajaran tersebut, lingkungan lahan basah digunakan sebagai komponen penerapan
dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi SK dan KD pada fluida statis. Disamping itu,
pelatihan karakter waja sampai kaputing juga terdapat dalam empat perangkat pembelajaran
tersebut.

RPP didesain dengan menyesuaikan KTSP 2006. Model yang digunakan dalam RPP ini adalah
inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran berupa percobaan, diskusi dan penugasan. Model
pembelajaran yang sama juga diterapkan pada desain LKS dan materi ajar. Pada bagian awal LKS
dan materi ajar, siswa diberikan motivasi berupa penerapan dalam kehidupan sehari-hari atas materi
yang akan dipelajari. Motivasi diambil sedekat mungkin dari kehidupan siswa, dan berada didaerah
Kalimantan Selatan yang merupakan lahan basah. LKS dan materi ajar juga memiliki pengingat agar
selama percobaan atau pembelajaran, siswa selalu melakukan karakter waja sampai kaputing.
Sedangkan THB disusun mengacu pada kompetensi dasar yang telah ditentukan, kemudian
dijabarkan kedalam indikator pembelajaran.
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3.3 Tahap Develop

Pada tahap ini, produk dikembangkan sehingga layak untuk dilakukan uji validitas. Hasil
pengembangan dapat dilihat pada gambar-gambar berikut.

Lampiran 1a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA Negeri 12 Banjarmasin

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester 1 X2

Pokok Bahasan : Fluida Statis (FS)

Sub. Pokok Bahasan : Tekanan Hidrostatis

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 jam pembelajaran)

A. STANDAR KOMPETENSI
2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam
menyelesaikan masalah

B. KOMPETENSI DASAR
2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statis serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KD

a. Produk

1 Memformulasikan pengaruh massa jenis dan kedalaman zat cair
terhadap tekanan hidrostatis.

2.2.2  Menerapkan tekanan hidrostatis pada fenomena dan persoalan fisika

2.2.1 Melakukan percobaan tekanan hidrostatis.

Menunjukkan karakter waja sampai kaputing selama pembelajaran.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Produk
2.2.1.1 Diberikan data percobaan, siswa dapat memformulasikan pengaruh
kedalaman zat cair terhadap tekanan hidrostatis dengan benar.
2.2.2.1 Diberikan suatu fenomena fisika mengenai tekanan hidrostatis dalam
kehidupan sehari-hari, siswa dapat menerapkan konsep tekanan
hidrostatis pada fenomena tersebut dengan benar.

siswa dapat menghitung tekanan total yang dialami benda pada suatu
kedalaman tertentu dengan benar.

. Dalam percobaan nanti alian barus bersikap
waja sampai kaputing dimana kalian harus kerja
keras dalam melakukan percobaan, bertanggung
jawab terhadap diri maupun kelompok serta jujur
dalam melakukan percobaan

Guru mengecek siswa apakah siswa sudah berada | Siswa berkelompok

dikelompoknya masing-masing atau tidak

TATAN INTI (65 menit)

Fase 2. Menyajikan Permasalahan
Guru  membagikan LKS Percobaan Tekanan | Siswa menerima LKS dan guru
Hidrostatis kepada setiap siswa

guru menyuruh siswa unfuk melihat gambar di depan | Siswa _menanggapi _masalah
LKS yang diajukan oleh guru

Setelah itu, guru bertanya kepada siswa: “siapa
yang pernah melihat Bendungan Riam Kanan di
Aranio, Kabupaten Banjar? Ada yang tau bentuk
dinding bendungan seperti apa? Dinding bendungan
didesain agar lebh tebal bagian bawah. Mengapa
desain bendungan harus seperti itu?”"

Guru menugaskan siswa untuk menelaah fujuan | Siswa  menelaah  fujuan
percobaan pada LKS untuk menentukan hipotesis, | percobaan

variabel-variabel yang digunakan beserta definisi
operasional variabelnya

Fase 3. Meminta siswa merumuskan hipotesis untuk menjelaskan permasalahan

atau kejadian

Guru  membimbing siswa dalam menuliskan | Siswa menuliskan hipotesis,
hipotesis, variabel-variabel yang digunakan dari | variabel-variabel yang
percobaan pada LKS digunakan pada LKS

Guru memberikan waktu pada siswa untuk bertanya | Siswa bertanya/tidak bertanya
jika ada yang belum dipahami
Fase 4. Mendorong siswa untuk data untuk menguji hipotesis
Guru  meminta  perwakilan kelompok  untuk | Perwakilan kelompok
mengambil alat dan bahan percobaan berdasarkan apa | mengambil alat dan bahan
yang tertera pada LKS sesuai dengan LKS

Guru menugaskan siswa untuk membaca prosedur | Siswa membaca _ prosedur

percobaan _dengan cermat, kemudian memberi | percobaan dengan cermat

Gambar 2. RPP yang dikembangkan

Gambar 1. Industri Kayu di Sungai Barito
Dok. google

Sungai Barito merupakan salah satu kawasan lahan basah yang sering
dimanfaatkan warga Banjarmasin. Banyak sekali aktivitas warga yang bergantung
pada sungai terbesar se Kalimantan Selatan ini. Salah satunya adalah wantilan
yangbanyak berada di daerah Alalak. Wantilan merupakan tempat industri kayu
yang berada di tepi sungai. Biasanya. pemilik wantilan akan menaruh kayu-kayu
yang dimiliki di sungai. Sebesar apapun kayu yang diletakkan, kayu tersebut akan
mengapung di tepi sungai tersebut. Padahal, jika dipikir secara logika, kayu
tersebut seharusnya tenggelam. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Adakah

gapungnya kayu-kayu ini dengan Hukum Archimedes? Untuk
‘maka lakukan ini dengan

[ Lanoasan TEORI . SRR

Apabila kita mengangkat sebuah benda (misalnya batu) diudara, kemudian dimasukkan
ke dalam air dan kita angkat kembali, maka ketika diangkat dari dalam air temyata
benda tersebut terasa lebih ringan dibandingkan pada saat di udara. Peristiwa adanya
gaya keatas yang bekerja pada suatu benda yang tercelup dalam air atau zat cair lainnya
pertama kali dijelaskan oleh seorang ahli matematika dan filsuf Yunani bernama
Archimedes (287-212 SM). Bunyi Hukum Archimedes: Gaya apung yang bekerja pada
suatu benda yang di sebagian atau ya ke dalam suatu fluida sama
dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut. Besar gaya apung yang
bekerja pada suatu benda dirumuskan:

PrVorg

Mawi Measobe/
INGAT
Lamicanlsh percobasn inf dengen menersplkan karskter 1gja Zamipal kapuring yaim karja

keras (memperjalran percobaan dengen maksimal dan sungguh-sungguh) serts pantang
menverah (tidak mudah punis asa kettka melakukan percobazn)

Menyelidiki pengaruh antara kedalamsn zat cair dengan tekanan hidrostatis

Rumnsan mazalah adalah perianyoon yang muncul dari suar lear belakang permasalahan.
Rumnsan mazaiah harus disusm dalam Kalimar sy dengam bahasa yang jelas dan
memainn ke prediksi lebih lanjia. rumyzan mazelsh udah gic
silaken baca dengen cermar!

Berdasarkan Latar belakeng masalah i ates, dapat dizjukan rumusan masaleh yait:

Hipotesis menpakan prediksi jevwaban dari mumusan masalah yang dibuar Hiporssis
dingmuskan dalam bennk permataan. Hipotssiz dimarakan sebagai pengaruh yang
divamalkan akan dimilki oleh suani variabe! rerhadep variabel lain.

Berdssmkan numusen mssalsh yang telsh disjukan & stas, maks hiporesis percobaan pada
kegiatan penemmuan | ini adalal:

T

maka

IOENTIFRASIVARIAREL -~ -~ - === === === === === - oo

Fariabel adalah suani besaran yang dapar bervaviazi ey bermbah pada sin
tertentu. Pariabel yang secara cengaja ciubah disebur variabel manipulasi. Variabel yang
berubah sebagai akibar pemanipulazian variabel manipulazi dizebur variabel respon.
Fariabel yang dapat mempengamibi hasil percobaan, rsiapi dijaga agar fidak memberikan
pengaruh dinamakan variabel konmol

v sirasi

TEKANAN HIDROSTATIS | 3

Gambar 3. LKS yang dikembangkan

Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 3 No. 2, Agustus 2020, Hal. 181-190

185



Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 3 No. 2, Agustus 2020, Hal. 181-190 186
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Gambar 4. Materi ajar yang dikembangkan

POST-TEST

Fluida Statis J AAMELLS
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Gambar 5. THB yang dikembangkan

3.4 Uji Validitas

Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh dua orang validator ahli, kemudian
direvisi oleh peneliti. Beberapa saran dari validator ahli terkait perangkat pembelajaran yaitu: 1)
menambahkan landasan teori pada LKS, 2) menuliskan skenario motivasi awal pembelajaran secara
lengkap pada sintaks RPP, 3) perbaikan beberapa format penulisan rumus yang tidak konsisten, 4)
perbaikan soal THB pada penerapan fluida statis dalam lingkungan lahan basah yang hanya
memiliki level kognitif C1, 5) perbaikan kesalahan dalam pengetikan.

Uji validitas RPP berupa aspek perumusan tujuan pembelajaran, bahasa, isi yang disajikan
serta waktu (16). Hasil uji validitas RPP dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Validitas RPP

Aspek Persentase Kategori
Tujuan Pembelajaran  88% Sangat Tinggi
Bahasa 75% Tinggi
Isi 79% Tinggi
Waktu 75% Tinggi
Validitas 79% Tinggi
Reliabilitas 0.64 Tinggi

Berdasarkan tabel 2, RPP yang dikembangkan memiliki tingkat validitas tinggi dengan reliabilitas
tinggi. Hal ini dikarenakan RPP disusun dengan mempertimbangkan bahwa perumusan tujuan
pembelajaran harus jelas serta dengan SK dan KD, serta dijabarkan dengan runut dan jelas. Tujuan
pembelajaran juga dibuat dengan Bahasa Indonesia yang jelas dan memenuhi komponen audience,
behavior, condition dan degree. Isi dari RPP dibuat dengan kejelasan skenario pembelajaran dan
sesuai dengan model guided inquiry. RPP juga disertai dengan alokasi waktu tiap fase sehingga
memudahkan untuk mengontrol pembelajaran. Berdasarkan hasil ini, RPP dapat dikatakan valid.
Akbar (15) menyatakan bahwa RPP dapat dikatakan valid jika memenuhi aspek tujuan pembelajaran
yang jelas, menggunakan bahasa yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI), disusun dengan isi yang runut dan alokasi waktu yang jelas. Khoiriah dan Kholig (17)
dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa kesesuaian dalam pemilihan pendekatan dengan tujuan
pembelajaran, kejelasan rincian waktu dan tahapan pembelajaran, serta penggunaan bahasa yang
baik dan benar akan mempengaruhi kevalidan RPP.

Uji validitas LKS meliputi beberapa aspek, diantaranya adalah aspek format LKS, aspek
bahasa dan aspek isi (18). Hasil uji validitas LKS dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validitas LKS

Aspek Persentase Kategori
Format LKS 84% Sangat Tinggi
Bahasa 78% Tinggi
Isi 84% Sangat Tinggi
Validitas 82% Sangat Tinggi
Reliabilitas 0.53 Sedang

Berdasarkan tabel 3, LKS yang dikembangkan memiliki validitas sangat tinggi dengan reliabilitas
sedang. Hal ini dikarenakan LKS disusun sesuai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. LKS
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti siswa serta penyusunan runut dan penomoran jelas.
Penyusunan LKS didasarkan pada pernyataan Prastowo (13) bahwa dalam penyusunan LKS harus
memperhatikan tingkat kemampuan membaca dan pengetahuan siswa. Hal ini juga sejalan oleh
pendapat Misbah, et. al (19) yang menyatakan bahwa LKS yang baik harus memiliki konten dan
penyajian yang baik.

Uji validitas materi ajar meliputi beberapa aspek, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa dan kelayakaan kegrafikaan. Hasil uji validitas materi ajar terdapat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validitas Materi Ajar

Aspek Persentase Kategori
Isi 85% Sangat Tinggi
Penyajian 7% Tinggi
Bahasa 76% Tinggi
Grafika 81% Sangat Tinggi
Validitas 80% Tinggi
Reliabilitas  0.57 Sedang
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Berdasarkan tabel 4, materi ajar yang dikembangkan memiliki validitas tinggi dengan reliabilitas
sedang. Hal ini dikarenakan materi ajar disusun sesuai dengan penjabaran SK dan KD yang telah
ditetapkan. Disamping itu, materi ajar juga disusun dengan penyajian yang baik, bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti serta kualitas cetakan yang baik. Penyusunan materi ajar
dilakukan sesuai denga standar Prastowo (13) yang menjelaskan bahwa materi ajar harus
menyajikan konten yang runut dan komunikatif, serta sesuai dengan pengetahuan siswa. Hal ini
juga sependapat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kualitas isi, organisasi,
kebahasaaan dan daya tarik grafika harus dalam keadaan baik sebelum digunakan dalam
pembelajaran (11, 20).

Uji validitas THB meliputi beberapa aspek, yaitu aspek konstruksi dan aspek bahasa. Hasil uji
validitas THB dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Validitas THB

No Soal Validitas Kategori SNogI Validitas Kategori
1 77% Tinggi 7 77% Tinggi
2 77% Tinggi 8 77% Tinggi
3 84% Sangat Tinggi 9 83% Sangat Tinggi
4 77% Tinggi 10 77% Tinggi
5 77% Tinggi 11 77% Tinggi
6 83% Sangat Tinggi 12 81% Tinggi

Reliabilitas: 0,74 (Tinggi)

Berdasarkan tabel 5, butir soal nomor 3, 6 dan 9 memiliki validitas sangat tinggi sedangkan
butir lain memiliki validitas tinggi. Reliabilitas THB yang dikembangkan yaitu tinggi. Hal ini
dikarenakan THB yang dikembangkan disusun atas soal dan perintah yang jelas dan skor yang sesuai
dengan level kognitif soal. Setiap akhir soal terdapat informasi bobot poin sehingga siswa dapat
mengetahui poin setiap soal tersebut. THB juga dikembangkan agar mudah dimengerti siswa dan
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar. Penyusunan THB sesuai dengan suatu standar
yang menyatakan bahwa THB harus memiliki tingkat kesukaran yang lebih tinggi daripada
pembelajaran di kelas serta mempertimbangkan alokasi waktu selama tes (12). Penelitian oleh
Astuti, Hartini dan Mastuang (21) juga sejalan dengan pendapat tersebut agar menghasilkan THB
yang dapat mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi.

Persentase perangkat pembelajaran secara keseluruhan memberikan hasil berkategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran bermuatan lingkungan lahan basah
untuk melatihkan karakter waja sampai kaputing layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah
(22). Pengintegrasian lingkungan lahan basah juga membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran
materri fluida statis sehingga meningkatkan hasil belajar siswa (23), serta membuat pembelajaran
lebih menyenangkan (24). Siswa belajar menganalisis lingkungan sekitarnya dan menggunakan
informasi tersebut sebagai pengamalan nyata yang dapat diobservasi secara langsung.

1IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap perangkat pembelajaran bermuatan
lignkungan lahan basah untuk melatihkan karakter waja sampai kaputing didapatkan hasil validasi
RPP dengan kategori tinggi, validasi LKS dengan kategori sangat tinggi, validasi materi ajar
dengan kategori tinggi dan rata-rata validasi butir soal pada THB dengan kategori tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut, perangkat pembelajaran dikatakan valid dan dapat digunakan untuk
proses pembelajaran di kelas.
4.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 1) penelitian perangkat pembelajaran
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hingga ujicoba lapangan dan evaluasi, 2) perangkat pembelajaran ini dapat dijadikan bahan rujukan
untuk membantu berkembangnya penelitian sejenis ini dengan perbaikan-perbaikan atas
keterbatasan penelitian. Diantara keterbatasan penelitian ini adalah nilai sasaran waja sampai
kaputing yang dilatihkan hanya tiga dari enam nilai sasaran, dan tidak semua submateri dalam
fluida statis dapat dikaitkan dengan lingkungan lahan basah, seperti Hukum Pascal.
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